Buku Monograf

FILSAFAT ISLAM DAN TANTANGAN
MODERNITAS

Penulis Dr.Syukri,M.A,

PUBLISHER BY
PT. Inovasi Pratama

Internasional



Buku Monograf

FILSAFAT ISLAM DAN TANTANGAN
MODERNITAS

PT Inovasi Pratama Internasional



FILSAFAT ISLAM DAN TANTANGAN

MODERNITAS

Penulis : Dr.Syukri M.A,
ISBN 9785238160372
Editor - Bincar Nasution, S.Pd., C.M¢
Penyunting : Ali Amran Btr, 5.Pd

Desain Sam pul dan Tata Letak:

InoVal
Penerbit:

PT Inovasi Pratama Internas onal
Angzota IKAPI Nomor 071 /SUT/2022

Redalsi:
Jl. Cempaka No. 25 Padang Sldemp Jjan 2?72J
Email: cs@ipinternasional com

Distributor Tunggal:
PT Inovasi Pratama Internasional
1. Cempaka No. 25 Padang Sidempuan 22725
Email: info@ipinternasional.com

Cetakan Pertama, 06 Mei 2024

| Hak ciptz dilindung, Undang-Undany
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan

Cengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit



KATA PENGANTAR

‘@Sf ‘:“/N__-’wﬁ

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillah dan Segala puji syukur penulis ucapkan kepada
Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan buku referensi yang berjudul “Filsafat Islam dan
Tantangan Modernitas”. Dan tidak lupa juga mengucapkan salawat
serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar
Muhammad SAW, berkat beliau, kita keluar dari alam kegelapan
menuju alam yang terang menderang,.

Penulis mengucapkan banyak rasa terima kasih kepada pihak-
pihak yang mendukung serta membantu penulisar. buku referensi ini
mulai dari proses penulisan hingga proses cetak, yaitu orang tua,
rekan-rekan seperjuangan dan masih banyak lazi yang tidak bisa
penulis sebutkan satu per satu.

Penulis sadar, bahwa buku referensi ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh sebab itu, penulis mohon agar para pembaca memberi
kritik dan juga saran terhadap karya buku referensi ini agar penulis
dapat terus meningkatkan kualitas buku.

Demikian buku referensi ini penulis buat, dengan harapan
agar pembaca dapat mengetahui tentang informasi yang terkait
dengan “Filsafat Islam dan Tantangan Modernitas” serta dapat
bermanfaat bagi masyarakat dalam arti luas. Terima kasih.

Medan,
Penulis

Dr.Syukri,M.A
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BAB 1
SUMBER FILSAFAT ISLAM

A. SUMBERFILSAFAT ISLAM

Filsafat Islam merupakan sebuah cabang dalam pemikiran Islam
yang tidak dapat dipisahkan dari khazanah pemikiran Islam secara
keseluruhan. Baik dari segi konten maupun sejarah
perkembangannya, filsafat Islam menawarkan pemahaman yang
mendalam tentang berbagai aspek keaidupan dan kebenaran serta
merupakan hasil dari berbagai aspek dan hubungan yang kompleks
yang harus dipahami dengan teliti.

Ketidaktelitian dalam memahami, memilah, dan memilih

persoalan dalam filsafat Islam seringkali mengarah pada penilaian
vang keliru dan tindakan yang kurang tepat. Salah satu alasan
munculnya sikap yang anti terhadap filsafat di sebagian umat Muslim,
mempunyai pendapat dan opini bahwasanya filsafat Islam hanya
sebuah plagiasi dari filsafat Yunani. Hal ini disebabkan tidak telitinya
dan kurang paham mengenai sumber penalaran rasional dalam Islam.

Pemikiran rasional dalam Islam tidak hanya bersumber dari

filsafat Yunani, melainkan juga dari ajaran pokok Islam sendiri. Al-
Quran sebagai sumber ajaran [slam yang bersifat global dan
menyentuh berbagai aspek kehidupan manusia, memberikan
landasan bagi perkembangan sistem oerpikir rasional dan filosofis
dalam Islam.

Munculnya sistem berpikir rasional dalam Islam, seperti yang
dicatat oleh Louis Gardet dan Anawati, disebabkan munculnya
mazhab-mazhab bahasa sebagai upaya dalam proses pemahaman
ajaran Al-Quran dengan baik dan benar. Meskipun Al-Quran
diturunkan dalam bahasa Arab, tidak semua orang Arab pada saat itu
dapat dengan mudah memahami setiap lafalnya. Dengan masuknya
banyak orang non-Arab ke dalam agama Islam, kebutuhan akan tafsir
dan pemahaman yang benar terhadap Al-Quran semakin mendesak.

Dalam konteks ini, ada 3 mazhab nahwu yang cukup terkenal,
seperti Basrah. Hal ini disebabkan adanya peran yang sangat penting.
Mazhab ini cenderung menekankan sis) rasional kepada bahasa Arab.
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Dan hal ini menyingkap adanya penyimpangan dari kaedah yanp
dibuat sebagai tidak benar. Tokoh-tokoh seperti Sibawaih, Abd Malik
Al-Asma’i, Abu Ubaidah, dan lainnya berperan dalam pengembangan
dan pemurnian kaedah bahasa Arab yang menjadi landasan bagi
pemikiran rasional dan filosofis dalam Islam.

Mazhab berikutnya adalah Mahzab Kufah, yang didirikan oleh
Ibn Abdullah Al-Kisai. Mahzab ini menjadi tandingan dari mazhab
Basrah dalam bidang ilmu nahwu. Ada perbedaan dengan mazhab
Basrah dimana lebih berkaitan akan logika. Mahzab ini lebih
mengutamakan pendekatan dari sisi sosiologi bahasa. Selan itu
penekanakan terhadap sisi linguistik juga menjadi landasan mazhab
tersebut. Mazhab ini memiliki sisi fleksibilitas dari segi kaedah yang
mempunyai perbedaan. Jika dibutuhkan mereka dapat menggunakan
serta menciptakan konsep yang baru.

Tokoh dalam mazhab Kufah yaitu Al-Farra® dan juga Ibn Al-
Sikkait. Selain itu ada Al-Mufadlal Al-Dlabbi. Serta ada pula Tsa'lab.
Mereka merupakan tokoh-tokoh yang memberikan kontribusi besar
dalam pengembangan dan pemurnian kaedah-kadah bahasa Arab
yang menjadi landasan bagi pemikiran rasional dan filosofis dalam
Islam,

Kemudian, ada juga mazhab lain yang bernama Baghdad.
Mazhab ini menggabungkan mazhab Kufah dan juga Basrah. Tokoh
utama dalam mazhab ini adalah Ibn Qutaibah. Ada pertentangan di
antara mazhab tersebut yang bisa menyajikan pengaruh penting
dalam pemahaman Al-Quran.

Sebenarnya pertentangan tersebut sering kali melibatkan dari
sisi kosa kata dan juga istilah dalam kitab. Hal ini menunjukkan
pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap bahasa Arab dalam
konteks pemikiran dan pengembangan doktrin Islam.

Dalam bidang hukum, xajian bahasa dalam pemikiran Islam
memiliki dampak yang signifikan. Hal ini guna menjelaskan maksud
yang terkandung dalam Al-Quran, Dorongan ini cukup kuat mengenai

kebutuhan dalam mengatasi permasalahan yang muncul dalam
masyarakat,



Masa perkembangan Islam, kala Rasulullah Muhammad
Shallahu Alahi Wassalam masih hidup, permasalahar bisa diatasi
dengan berkonsultasi kepada beliau dan juga melalui sahabat yang
merupakan landasan dari Sunnah. Namun, setelah wafatnya
Rasulullah, jumlah dan kompleksitas masalah semakin meningkat
sejalan dengan perkembangan pesat Islam. Dalam konteks ini tentu
saja ghuna menyelesaikan masalah tersebut dengan kembali kepada
ajaran Al-Quran dan hadits.

Dalam upaya menjelaskan makna-makna teks suc, ada korelasi
rasional dan juga dari sisi filosofi. Ada pemakain takwil, yang mengacu
pada interpretasi atau penafsiran teks suci. Meskipun cara ini cukup
terbatas, namun pada praktiknya memerlukan dasar-dasar pikiran
dan refleksi yang cukup detail.

Lalu ada pula perbedaan istilah yang memiliki banyak makna
atau rusytarak dan juga istilah yang hanya punya 1 arti saja. Model
ini lebih dekat kepada konsep filosofis dalam menyelesaikan masalah,
karena mencoba untuk menetapkan makna yang tepat berdasarkan
konteks dan pemahaman yang mendalam.

Ketiga, terdapat penggunaan qiyas (analogi) dalam
menyelesaikan  persoalan-persoalan  yang  tidak  memiliki
penyelesaian langsung dalam teks suci. Qiyas mengacu pada
penerapan prinsip-prinsip hukum yang ditemukan dalam teks suci
untuk masalah-masalah yang serupa namun tidak secara langsung
disebutkan dalam teks suci.

Dengan demikian, kajian bahasa dalam pemikiran hukum Islam
tidak hanya membantu dalam menjelaskan makna-makna teks suci,
tetapi juga mempengaruhi cara-cara penyelesaian masalah hukum
dengan pendekatan yang rasional dan filosofis.

Berdasarkan penuturan Yahya Al-Dimasqi atau Saint John of
Damascus serta pengikutnya seperti Theodore Abu Qurrah, ada 2
aspek penting yang menjadi pertimbangan kala itu. Permasalahn
kebebasan manusia dan juga pemaksaan kehendak kepada manusia.

Hal ini berkaitan dengan rasionalisasi pembalasan atas perbuatan
manusia.



Polemik-polemik semacam ini menggugah para ahli teologi
untuk merenungkan dan menyelaraskan doktrin-doktrin teologis
dengan pemahaman yang lebih dalam terhadap teks suci, dan kajian
bahasa menjadi salah satu alat yang penting dalam upaya ini.

Pertanyaan tentang apakah Al-Quran diciptakan atau tidak
memiliki aka~ dalam keyakinan umat Islam bahwa Al-Quran adalah
"kalam” Tuhan, dan pernyataan dalam Al-Quran sendiri bahwa lIsa
juga merupakan "kalimah” Tuhan. Ini mengindikasikan bahv/a Al-
Quran dan Isa sama-sama merupakan "kalam" atau "kalimah” Tuhan.
Pertanyaan yang timbul adalah apakah Al-Quran itu qadim
(kekalahannya) atau hadits (diciptakan).

Apabila Al-Quran dianggap qadim, artinya eksistensinya 1badi,
maka hal ini juga berlaku bagi Isa karena keduanya adalah firman
Allah. Maka dari itu, jika Isa adalah Tuhan juge akan. Namun, jika Al-
Quran dianggap hadits, artinya diciptakan, maka hal ini berimplikasi
bahwa Tuhan sebelumnya tidak memiliki perkataan (kalam) atau,
dalam konteks tertentu, menimbulkan tuduhzn bahwa hal tersebut
adalah karangan Rasulullah.

Permasalahan ini mendorong para cendekiawan Muslim pada
periode awal Islam, untuk terlibat dalam pemikiran rasionzl dan
filosofis. Metode analisis yang digunakan dalam menanggapi masalah
teologis tidak jauh berbeda dengan model filsafat Yunani.
Perbedaannya, menurut Leaman, terletak pada premis-premis yang
digunakan, bukan pada validitas metode penyusunan teori itu sendiri.
Filsafat Yunani mengedepankan pikiran logis yang pasti dan baku
sementara dari sisi Islam berlandaskan paca kitab suci. Dengan
demikian, meskipun menggunakan metode analisis yang serupa,
dasar dari kedua pendekatan tersebut berbeda
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